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Abstrak. Permasalahan di negara berkembang banyak berkaitan dengan permasalahan ekonomi. Hal ini juga
dirasakan oleh bangsa kita yang mana salah satu penyebabnya adalah minimnya bekal pendidikan dan
ketrampilan yang dimiliki oleh generasi muda, sehingga dapat menyebabkan tingginya tingkat pengangguran
dan pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Pondok pesantren Darul Muttaqin merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu agama dan berwirausaha. Permasalahan tersebut tentu
juga bisa dialami oleh lembaga ini, sehingga lembaga berusaha memberikan pendidikan dan pelatihan agar
para santri bisa mandiri setelah lulus. Tujuan dari diadakannya kegiatan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh santri di Pondok Pesantren Wirausaha Darul
Muttaqin Batu. Metode yang dilakukan pada program pengabdian ini adalah dengan memberikan alat
pemotong dan peniris tempe kepada mitra agar dapat meningkatkan kemampuan produksinya. Hasil yang
didapat dari kegiatan ini menunjukkan bahwa kemampuan dan ketrampilan santri untuk memproduksi tempe
menjadi meningkat dan waktu yang diperlukan dalam proses pembuatan produk kripik tempe menjadi lebih
singkat. Tingkat produksi pembuatan keripik tempe yang semula hanya kurang lebih 2 kg, dengan diadakan
kegiatan ini bisa mencapai lebih dari 10 kg.

Kata kunci: keripik, ketrampilan, santri, wirausaha
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan bagian penting dari proses
pembangunan suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor utama untuk
daya saing bangsa di tengah-tengah persaingan global. Di negara berkembang, termasuk
Indonesia salah satunya dihadapkan pada kompleksitas permasalahan pembangunan yang
bertumpu pada kemiskinan, keterbelakangan pendidikan, ekonomi, budaya dan tingginya
tingkat pengangguran dan permasalahan sosial lainnya.

Bekal pendidikan yang tidak cukup ini berakibat pada minimnya keterampilan yang
dapat dijadikan bekal hidup untuk mencari nafkah sehingga sangat rentan menjadi
pengangguran dan tidak memiliki pekerjaan tetap.

Secara umum angka pengangguran atau warga yang tidak memiliki pekerjaan tetap
masih cukup tinggi, permasalahan itu lebih disebabkan minimnya motivasi warga
pengangguran untuk mencari atau membuka usaha yang dapat dijadikan penopang hidup.
Minimnya lapangan pekerjaan bagi masyarakat, juga memberikan andil pada tingginya
angka pengangguran. Terlebih minimnya keterampilan atau kecakapan yang dimiliki,
termasuk permasalahan permodalan juga menjadi kendala utama bagi yang tertarik
membuka usaha.

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga yang ada di masyarakat memiliki
fungsi tidak hanya sebagai lembaga dakwah saja. Pondok pesantren selain sebagai lembaga
pendidikan juga berfungsi sebagai lembaga sosial yang menampung anak dari berbagai
macam lapisan masyarakat dengan tidak membedakan-bedakan latar belakang orang tua
mereka.

Mitra dalam program ini adalah Pondok Pesantren Wirausaha (PPW) Darul
Muttaqin yang terletak di desa Pendem Kec Junrejo sekitar 3 Km dari Universitas
Muhammadiyah Malang. Pondok pesantren ini diasuh oleh KH Mahmudi Syukri yang
menampung sekitar 15 santri yang tersebar dari pelosok Indonesia dan wilayah ASEAN.
Lulusan santri dari pondok ini selain diberi pembekalan materi agama juga diberikan
ketrampilan dan kemampuan berwirausaha, salah satunya wirausahanya adalah pembuatan
keripik tempe. Sebagian besara waktu santri di pondok adalah untuk mendapatkan materi
pelajaran agama, sehingga waktu untuk menignkatkan ketrampilan berwirausaha sangat
terbatas. Sehingga perlu adanya alat agar dapat mempercepat waktu yang dibutuhkan bagi
santri untuk berproduksi dan berwirausaha. Keberadaan pondok pesantren ini sangat

dirasakan oleh masyarakat karena kegiatan pondok khususnya kewirausahaan melibatkan
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melibatkan sebagian anggota masyarakat, selain aktivitas bimbingan rohani yang dilakukan

oleh pihak pondok.

Gambar 1. Kondisi Pondok mitra pengabdian

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam program ini dilakukan dengan
memberikan pelatihan penggunaan mesin pemotong dan peniris tempe secara mandiri dan
memberikan pendampingan untuk kewirausahaan, dan meningkatkan produktivitas serta
dapat menambah penghasilan bagi masayrakat khususnya santri di pondok pesantren ini
(Novaria et al., 2019). Kegiatan program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan santri dalam berwirausaha, khususnya dalam meningkatkan
produksi pembuatan keripik tempe. Kegiatan ini dilakukan dengan cara pemberian
penyuluhan dan peralatan yang diperlukan agar para santri memiliki kemampuan dan

ketrampilan yang semakin bertambabh.

MASALAH
Dari hasil pengamatan dan survey yang telah dilakukan di lapangan didapatkan

permasalahan pada mitra pada program pengabdian ini adalah belum maksimalnya
pelatihan bagi para santri untuk berwirausaha khususnya dengan materi usaha keripik
tempe serta dibutuhkannya peralatan yang menunjang untuk mendukung kegiatan ini, salah
satunya adalah mesin pemotong tempe. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka solusi
yang diberikan kepada pihak mitra adalah dengan memberikan pelatihan untuk

meningkatkan kemampuan berwirausaha dan juga pemberian alat mesin pemotong tempe.
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Target dari kegiatan pengabdian ini dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.  Target luaran kegiatan

sebelum program setelah program
Ada mesin pemotong tempe untuk
Belum adanya mesin pemotong tempe meningkatkan kemampuan
produksi beserta modul
penggunaannya

Ada peningkatan ketrampilan bagi

Ketrampilan berwirausaha masih minim g .
santri untuk berwirausaha

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilatarbelakangi dari pemikiran bahwa perlunya
kewirausahaan yang ditunjukkan melalui sifat dan watak berwirausaha dalam mewujudkan
gagasan inovatif menjadi kreatif yang ditanamkan kepada santri di pondok pesantren
(Ghofirin, 2017).

Metode yang digunakan pada kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini
dengan mengkombinasikan antara metode pelatihan dan penerapan ipteks. Karena pada
pelaksanaanya sebelum peralatan diberikan kepada pihak mitra, tim pelaksana program
memberikan pelatihan terlebih dahulu tentang cara penggunaan dan pemakaian alat agara
kegiatan yang diinginkan dapat berjalan lancar.

Beberapa tahapan yang dilakukan adalah diawali dengan kegiatan survey. Pada
tahap ini, pelaksana melakukan kunjungan dan komunikasi dengan pihak mitra tentang
permasalahan yang dihadapi mitra dan berdiskusi untuk menemukan solusi yang sekiranya
dapat membantu mengatasi permasalahan yang ada.

Tahapan yang selanjutnya adalah dengan melakukan analisis permasalahan dengan
mencoba menawarkan solusi yang tepat kepada pihak mitra terkait permasalahan yang ada.
Pada tahapan ini tim pelaksana kegiatan menawarkan beberapa solusi yang akan diberikan
agar sesuai dengan tujuan dari kegiatan ini.

Tahapan berikutnya adalah diskusi dengan pihak mitra. Diskusi ini dilakukan
dengan pihak Pondok Pesantren Wirausaha Darul Muttaqin Batu tentang solusi yang akan
diberikan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra. Selain itu, pihak mitra juga
akan memfasilitasi waktu dan tempat untuk pelatihan dan penggunaan produk yang akan

dibuat.
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Gambar 2. Diskusi Tim dengan pihak Pondok
Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah dengan melakukan kegiatan eksekusi. Dari
hasil diskusi dengan pihak mitra, dilakukan kegiatan eksekusi berupa pembuatan alat
mesin pemotong tempe yang sesuai dengan perencanaan serta mempersiapkan peralatan
lain yang dibutuhkan yang nantinya akan diserahkan kepada pihak Pondok Pesantren
Wirausaha Darul Muttaqin.

Gambar 3. Desain alat yang akan dibuat
Kegiatan ini dilakukan di Pondok Pesantren Wirausaha Darul Muttaqin Batu yang
lokasinya kurang lebih berjarak 3 km dari UMM kampus 3. Pondok Pesantren ini terletak
daerah Batu dengan alamat JIl. Tegalgondo No.75, Pendem, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa

Timur 65324.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan dasar yang digunakan pada kegiatan ini adalah tempe. Tempe dengan
berbagai variasi bentuk dan kemasan telah tersedia, baik di supermarket maupun pasar
tradisional. Tempe merupakan makanan khas tradisional Indonesia yang terbuat dari
kedelai yang diproses dan mengalamai fermentasi dengan bantuan jamur Rhizopus. Tempe
yang baik dapat dilihat dari tampilan fisiknya, yang mana biasanya tempe berwarna putih
yang disebabkan adanya jamur di sekitar kedelai dan juga tidak hancur ketika dipotong.

Selain karbohidrat dan protein, kandungan pada tempe juga cukup banyak. Baik itu
vitamin maupun mineral. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 yang menampilkan kandungan
yang terdapat pada tempe.

Tabel 2. Kandungan gizi pada tempe (100g)(Dwinaningsih, 2010)

Kandungan Gizi Tempe
Protein 46,5
Lemak 19,7
Karbohidrat 30,2
Kalsium (mg) 347
Besi (mg) 9
Fosfor (mg) 724
Vitamin B1 (UI) 0,28
Vitamin B12 (UI) 3,9
Serat (g) 72
Abu (g) 3,6

Pada proses pembuatan mesin pemotong tempe dilakukan perencanaan agar alat
yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Proses pembuatan mesin pemotong tempe
ini dilakukan dengan pembuatan desain yang mudah pengoperasiannya terlebih
dahulu(Trianasari et al., 2017). Setelah pembuatan desain, maka dilakukan proses
perancangan kompone-komponen yang didasarkan pada variabel beban dan faktor yang
lain, agar alat dapat digunakan dengan baik, aman dan juga tahan lama. Pada tahap ini
ditemukan kesulitan dalam menghasilkan ukuran ketebalan irisan tempe, namu dengan
pemberian mata pisau yang posisinya dapat diatur, maka ketebalan irisan tempe dapat

sesuai dengan yang diinginkan.
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Gambar 4. Alat pemotong tempe

Hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) adalah berjalannya seluruh kegiatan yang telah diprogramkan oleh tim pelaksana
(Maryani et al., 2019). Dengan pemberian dan penambahan alat yang diberikan maka
proses pembuatan kripik tempe yang dilakukan oleh para santri semakin cepat dan mudah.
Selain itu, pembuatan keripik tempe yang selama ini hanya bisa memproduksi dalam 1 hari
kurang lebih 2 kg, maka dengan kegiatan yang telah dilakukan ini produksi dapat
meningkat hingga lebih dari 10 kg dengan waktu yang sama.

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di pondok pesantrean wirausaha
Darul Muttaqin Batu ini secara umum dapat berjalan lancar. Antusias peserta dari santri
juga sangat besar dan kegiatan dapat dilakukan sesaai dengan perencanaan dari tim
pelaksana. Kegiatan produksi pembuatan keripik tempe ini juga diharapkan dapat tetap
berjalan dan semakin berkembang setelah kegiatan ini dilakukan. Kegiatan ini memberikan
dampak posistif yang sangat banyak, selain ketrampilan para santri dalam menggunakan
alat yang telah diberikan semakin mahir, semangat hidup mandiri kelak ketika terjun di
masyarakat semakin meningkat(Ibrahim, 2016). Tim pelaksana berharap juga bahwa pihak
pengurus pondok juga terus memotivasi para santri untuk mengembangkan kemampuan
yang dimiliki agar kelak santri dapat jauh lebih survive ketika mereka telah lulus dari

pondok pesantren.
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Gambar 4. Foto bersama para santri

KESIMPULAN

Produksi pembuatan keripik tempe semakin baik dan bertambah secara kuantitas
dengan telah dilakukannya kegiatan ini. Dalam 1 hari santri bisa menghasilkan produksi
keripik tempe sebesar 10 kg. Dengan kegiatan ini, ketrampilan dan juga kepercayaan diri
dari para santri semakin menngkat. Harapan dari kegiatan ini dapat terus berjalan kontinyu
dengan hasil produksi yang terus meningkat(Rokhayah et al., 2019). Kegiatan ini bisa
dilanjutkan dengan memberikan wawasan dan pelatihan kepada santri bagaimana dalam

pemasaran yang lebih baik agar dapat semakin diterima oleh masyarakat luas.
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